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Pagi hari yang cerah,
burung berkicau. Alayya

selesai sholat subuh.

"Alhamdulilah, saatnya baca
Al Qur'an," kata Alayya.



Sebelum membaca Al Qur'an,
Alayya mengambil air untuk

berwudhu.

"Aku harus berwudhu dulu sebelum
membaca Al Qur'an," kata Alayya.



Setelah berwudhu, Alayya
mengambil Al Qur'an

ditempat yang tinggi dan
rapi.



Alayya duduk dengan tenang
ketika membaca Al Qur'an dan

menghadap kiblat.

"Bismillahirrahmanirrahiim...,"
ucap Alayya



Setelah membaca Al Qur'an,
Alayya menutup Al Qu'ran

kembali.

"Ummi senang
mendengar Alayya
rajin membaca Al

Qur'an, "kata Ummi.

"Jazakillahu khoyron
Ummi ku sayang,"
ucap Alayya penuh

manja.



Tiba-tiba terdengar suara
orang mengucapkan salam

dari luar.

"Assalamu'alaikum...!" ucap Nadzif
"Wa'alaikumussalam...!" jawab Alayya.



Mereka pun mulai
bercakap-cakap...

"Boleh, sebagai
seorang muslim kita

harus bisa baca Al
Qur'an." kata Alayya

"Tadi aku mendengar
Alayya baru baca Al

Qur'an, mau dong aku
diajari!" kata Nadzif



"Sebelum kita mulai
belajar, Nadzif harus tahu
apa saja adab ketika kita

baca Al Qur'an." kata
Alayya

"Memang apa saja
adabnya, Alayya?"

tanya Nadzif



"Sebelum membaca Al Qur'an
kita harus berwudhu dulu,
menghadap kiblat, duduk

dengan sopan, membacanya
dengan tartil." kata Alayya

"Sekarang aku jadi tahu apa
saja adab ketika membaca

Al Qur'an, jazakillahu
khoyron ya Alayya." kata

Nadzif



"Waiyyaki Nadzif.
Sebelum kita baca Al

Qur'an kita berwudhu
dulu yuk!" ajak Alayya

"Siap, aku sudah tidak
sabar ingin belajar baca
Al Qur'an." kata Nadzif

dengan penuh
semangat.



Keduanya mengambil
wudhu sebelum membaca

Al Qur'an.



Mereka pun belajar membaca
Al Qur'an dengan khusyuk

dan penuh semangat.....

"A'udzubillaahiminas
yaithonirrojiim,

bismillahirrahmanir
rahiim.."

"Yuk kita mulai
belajarnya! Jangan lupa

baca ta'awudz dan
basmallah ya Nadzif..!" 



Setelah selesai membaca Al Qur'an,
Alayya mengajak Nadzif untuk
menyimpannya kembali di rak.

"Setelah selesai belajarnya,
kita harus menyimpan Al

qur'an di rak kembali." kata
Alayya

"Baiklah aku akan
menyimpannya di
rak." kata Nadzif



Kemudian mereka bermain
boneka bersama dengan gembira.



Pesan untuk guru / orangtua:
Semoga cerita ini membantu menanamkan cinta dan
hormat kepada Al-Qur’an dalam hati anak-anak kita

sejak dini. Dengan mengenal adab terhadap kitab suci,
insyaAllah mereka akan tumbuh menjadi pribadi yang
mencintai ilmu dan menjunjung tinggi akhlak mulia.

Teruslah dampingi mereka dengan teladan yang baik,
karena setiap langkah kecil menuju kebaikan adalah

bekal berharga untuk masa depan mereka.

Adab yang bisa diambil dari cerita ini adalah:
Membaca Al Qur'an dalam keadaan suci,
menghadap kiblat, duduk dengan sopan.
Membaca dengan tartil.
Memperindah suara ketika membaca Al Qur'an.



Tentang buku ini :
Dalam membaca Al Qur'an ada adabnya yaitu harus
dalam keadaan suci, duduk sopan, memghadap
kiblat, membaca dengan tartil dan khusyuk. Dalam
buku ini mengajarkan abab terhadap Al qur'an
dengan cara menyenangkan melalui cerita
sederhanayang cocok untuk anak usia 5-6 tahun.

Manfaat buku ini :
Mengajarkan adab islami sejak dini.
Membentuk kepribadian yang cinta Al Qur'an.
Merangsang rasa syukur kepada Allah SWT.
Cocok dibacakan sebelum tidur atau saat
kegiatan di kelas.

Tentang penulis:
Ustadzah Eka adalah seorang guru TK yang
semangat belajar bersama anak-anak. Melalui cerita
ini Ustadzah Eka ingin mengajak anak-anak lebih
mencintai Al Qur'an.

Cerita bergambar dengan kalimat sederhana dan
warna-warna cerah. Dirancang untuk anak
prasekolah.


